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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang dipaparkan sebelumnya yaitu: 

1. Hasil pengukuran jarak jangkauan kabut dan kecepatan kabut alat 

sterlisasi hama pada green house menggunakan metode pengkabutan 

tidak berpengaruh nyata (Non Signifikan). 

2. Hasil pengukuran terhadap jarak jangkauan kabut alat sterilisasi hama 

pada green house dengan metode pengkabutan rata - rata 101, 663 cm. 

P1 = 322 cm, P2 = 291 cm, sedangkan P3 = 302 cm, nilai terendah 

didapatkan pada P2 = 291 cm.  

3. Hasil pengukuran terhadap kecepatan kabut alat sterilisasi hama pada 

green house dengan metode pengkabutan rata - rata 2, 233 km/jam.   

P1 = 6, 9 km/jam, P2 = 6, 6 km/jam sedangkan P3 = 6, 6 km/jam. 

5.2.   Saran   

Adapun saran yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Perlu adanya revisi terhadap kondisi green house karena pada saat 

proses penelitian angin merupakan salah satu kendala yang cukup 

penting.   

2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

penyempurnaan alat sterilisasi hama yang menggunakan metode 

pengkabutan dikarenakan jarak kabut yang dihasilkan kurang efisien. 
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LAMPIRAN 1. DATA HASIL PENGAMATAN 

Data hasil pengamatan jarak pengkabutan dan kecepatan pengkabutan alat 

sterilisasi hama 

Perlakuan dan ulangan Jarak pengkabutan 

(cm) 

Kecepatan pengkabutan    

(km/jam) 

P1U1 110 2.0 

P1U2 105 2.1 

P1U3 107 2.8 

P2U1 87 2.2 

P2U2 94 2.0 

P2U3 110 2.4 

P3U1 100 1.9 

P3U2 102 2.3 

P3U3 100 2.4 

 

LAMPIRAN 2. PENGUKURAN JARAK PENGKABUTAN DAN 

KECEPATAN PENGKABUTAN ALAT STERILISASI HAMA  

Rerata Pengukuran Jarak Pengkabutan 

Perlakuan 
Ulangan Total Rerata 

U1 U2 U3 

P1 110 105 107 322 107.33 

P2 87 94 110 291 97 

P3 100 102 100 302 100.66 

Grand total  915 101.66 
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Hasil Perhitungan Anova Pada Jarak Pengkabutan 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 

(0,05) 

Ket 

Perlakuan 2 164.6667 82.3333 1.6840 5.1432 NS 

Galat 6 293.3333 48.8888    

Total 8 458     

 

Rerata Pengukuran Kecepatan Pengkabutan 

Perlakuan 
Ulangan Total Rerata 

U1 U2 U3 

P1 2.0 2.1 2.8 6.9 2.3 

P2 2.2 2.0 2.4 6.6 2.2 

P3 1.9 2.3 2.4 6.6 2.2 

Grand total  20.1 2.2333 

 

Hasil Perhitungan Anova Pada Kecepatan Pengkabutan 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 

(0,05) 

Ket 

Perlakuan 2 0.02 0.01 0.1 5.1432 NS 

Galat 6 0.6 0.1    

Total 8 0.62     
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LAMPIRAN 4. NILAI F TABEL TARAF 5% 

Derajat bebas galat = 6 

Derajat bebas perlakuan = 2 
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LAMPIRAN 5. LEMBAR  KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN 5. DOKUMENTASI 

Alat Dan Bahan Penelitian  

                   

Tanaman Yang Rusak Akibat Serangan Hama dan Penyakit 
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Pengukuran Kecepatan Pengkabutan Menggunakan Anemometer  

                     

Pengukuran Jarak Pengkabutan Menggunakan Meteran  

                     

Kondisi Tanaman Setelah 5 Hari Dilakukan Proses Pengkabutan  

                  

 

 


